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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Penerapan Strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk
Meningkatkan Hasil belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Meladani sifat —
sifat mulia para Rasul Allah SWT di SMPN 2 Woyla kelas VIII Semester Genap Tahun Ajaran
2020/2021". Penelitian ini berangkat dari latar belakang perlunya dilakukan perbaikan guna
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam materi
Meladani sifat- sifat mulia para Rasul Allah SWT. Untuk meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran pendidikan agama islam materi Meladani sifat — sifat mulia para Rasul Allah SWT, Perlu
dilakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran Contectual Teaching
And Learning (CTL). Penelitian ini dilakukan di SMP 2 Woyla dengan menggunakan 2 Siklus. Dan
setiap siklusnya mempunyai tahapan : perencanaan, pelaksanaan, pengamaan/observasi dan refleksi.
Pada siklus I peserta didik belum terbiasa dengan kondisi belajar ini,sehingga dilakukan tindakan
penjelasan kepada peserta didik tentang langkah - langkah model pembelajaran Contectual Teaching
and Learning (CTL).Dalam siklus Il pendidik dan peserta didik sudah mulai memahami model
pembelajaran Contectal Teaching and Learning (CTL) serta menunjukan hasil yang maksimal dilhat
dari hasil belajar peserta didik yang terus mengalami peningkatan dari siklus I dan 1. Hal ini dapat
dilihat dari setiap hasil belajar peserta didik pada siklus I peserta didik yang tuntas adalah Hasil
belajar peserta didik yang tuntas pada hasil pratindakan adalah 41 % dan 59 % yang belum tuntas,
pada siklus I peserta didik yang tuntas adalah 66% dan 34 % Peserta didik yang belum tuntas,
sedangkan peserta didik yang tuntas pada siklus II adalah 100 % , Peserta didik tuntas
semua.sehingga penggunaan model pembelajaran CTL dapat terus di terapkan untuk proses
pembelajaran kedepannya karena dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata kunci: Penerapan Strategi Contextual Teaching and Learning (CTL), Hasil belajar Siswa,
Meladani sifat-sifat mulia para Rasul Allah SWT.

PENDAHULUAN

Salah satu upaya perubahan kegiatan belajar mengajar yaitu dengan adanya
penerapan strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).
Pembelajaran CTL pada dasarnya adalah konsep pembelajaran yang bertujuan untuk
membekali  siswa dengan pengetahuan yang nantinya secara fleksibel dapat
diterapkan dari suatu permasalahan atau dari suatu konteks ke konteks lain sehingga
pemahaman siswa diharapkan akan meningkat Strategi Pembelajaran Contextual
Teaching and Leraning (CTL) yaitu konsep belajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat menurut, (
Nurhadi, 2003).

JIPSA. VOL. 9. No. 5. Desember 2022



Strategi pembelajaran Contextual teaching and Learning (CTL) itu bisa
mendorong siswa untuk aktif dalam mengemukakan pendapatnya menurut, (Jumanta
Hamdayana, 2014), Sebagaimana halnya dengan penerapan strategi CTL di SMP N 2
Woyla yang tujuannya untuk meningkatkan hasil belajar dimana nilai siswa masih
banyak di bawah KKM. Penerapan strategi CTL yang ada di SMP 2 Woyla masih
cenderung pasif, karena masih menggunakan metode ceramah dalam proses
pembelajarannya. Akibatnya Pembelajaran akan membuat siswa cepat bosan. Dalam
Proses pembelajaran PAI di SMPN 2 Woyla ini guru yang terlihat aktif sedangkan
siswanya terlihat pasif, karena siswa hanya mendengarkan penjelasan dan informasi
dari guru. Banyak juga siswa yang mengantuk, mengobrol, dan sering izin
kebelakang ketika mengikuti pelajaran. Dengan melihat hal itu maka terlihatlah
bahwasanya siswa cenderung jenuh dan bosan. Sejauh ini para guru berpandangan
bahwa  pengetahuan adalah sesuatu yang harus dihafal, sehingga pelajaran
pendidikan Agama Islam cukup disampaikan dengan ceramah dengan begitu
pembelajaran dikelas selalu berpusat pada guru. Dengan pendekatan ini diharapkan
siswa bukan sekedar objek akan tetapi mampu berperan sebagai subjek, dengan
dorongan dari guru mereka diharapkan mampu mengkonstruksikan pelajaran dalam
benak mereka sendiri. Jadi, siswa tidak hanya sekedar menghafalkan fakta-fakta,
akan tetapi mereka dituntut untuk mengalami dan akhirnya tertarik untuk
menerapkannya. Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk Meningkatkan
Hasil belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Meladani sifat —
sifat mulia para Rasul Allah SWT di SMPN 2 Woyla kelas VIII Semester Genap
Tahun Ajaran 2020/2021”.

LANDASAN TEORI

Pada dasarnya konsep pembelajaran Contextual Teaching And Learning
(CTL) dengan prinsip-prinsipnya bukan merupakan konsep baru. Konsep dasar
pendekatan ini diperkenalkan pertama kali pada tahun 1916 oleh Jhon Dewey yang
menganjurkan agar kurikulum dan metedologi pengajaran dipertautkan dengan
pengalaman dan minat peserta didik. Proses belajar sangat efektif bila pengetahuan
baru diberikan berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang sudah dimiliki
peserta didik sebelumnya, Trianto ( 2010)

Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan peserta didik secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Menurut Ramayulius, ( 2010) bahwa pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) adalah pendekatan pembelajaran yang dilakukan pendidik dalam
proses pembelajaran agar peserta didik dapat menghubungkan atau mengaitkan
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antara materi pembelajaran dengan kenyataan yang dia tentukan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga peserta didik dapat menerapkan materi pembelajaran yang
dipelajarinya dalam kehidupannya. Sedangkan menurut Mansur Mukhlis, (2007)
bahwa Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata
peserta didik, dan mendorong perserta didik, dan mendorong perserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Woyla Kabupaten Aceh Barat, Waktu
penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 yaitu dari bulan
Maret sampai bulan Mei 2021. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII
SMPN 2 Woyla pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 24
orang. Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam dua siklus. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus
setelah diberikan tindakan. Jika pada siklus I terdapat kekurangan maka penelitian
pada siklus II lebih diarahkan pada perbaikan, dan jika pada siklus I terdapat
keberhasilan maka pada siklus II lebih diarahkan pada pengembangan.

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil data di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang tuntas lebih
sedikit dibandingkan siswa yang belum tuntas. Dari jumlah 24 siswa, hanya 10 siswa
yang berhasil mencapai KKM, 14 siswa belum mencapai KKM sehingga prosentase
ketuntasan yang diperoleh sebesar 41%. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas
VIII pada mata pelajaran PAI tentang materi Meladani sifat — sifat mulia para Rasul
Allah SWT yaitu 61,25 , jadi masih belum mencapai KKM yang ditentukan oleh
sekolah. Nilai rata-rata tersebut harus mencapai 70 atau lebih dari 70 jika dapat
dikatakan berhasil atau tuntas.

Dengan melihat hasil dari data di atas perlu adanya tindakan perbaikan dalam
pembelajaran melalui pembelajaran CTL Dari data di atas dapat diketahui bahwa
dengan pembelajaran CTL di kelas VIII SMPN 2 Woyla Kabupaten Aceh Barat
pada siklus I diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 72,08. Dari 24 siswa, sebanyak 8
siswa yang tuntas karena Nilai masih rendah belum mencapai nilai Ketuntasan .Nilai
KKM yang ditentukan sekolah yaitu 70 sehingga prosentase ketuntasan siswa yang
diperoleh hanya sebesar 66%, hal ini masih kurang dari kriteria yang diharapkan,
karena masih banyak Siswa yang nilai belum mencapai KKM yang telah ditetapkan
di sekolah. Sehingga diharapkan kemampuan hasil belajar siswa dapat meningkat.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa dengan pembelajaran CTL di kelas VIII
SMPN 2 Woyla pada siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 84,16 siswa
semua tuntas . karena nilai yang diperoleh telah mencapai KKM yang diharapkan.

JIPSA. VOL. 9. No. 5. Desember 2022



Nilai KKM yang ditentukan sekolah yaitu 70 sehingga prosentase ketuntasan siswa
yang diperoleh sebesar 100%, persentase tersebut sudah sesuai dengan yang
diharapkan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pembahasan mata
pelajaran Penjaskes melalui metode berpasangan pada siswa kelas VIII semester
ganjil SMPN 2 Woyla ketuntasan dari penilaian tes hasil belajar siswa pada siklus I
menunjukkan nilai rata-rata kelas yaitu 72,08 dengan siswa yang tuntas yaitu
sebanyak 16 siswa dari 8 jumlah siswa kelas VIII sehingga prosentase yang
diperoleh sebesar 66%, karena siswa kurang aktif dalam pembelajaran sehingga nilai
yang diperoleh siswa masih banyak yang belum mencapai KKM yaitu 70

Pada perbaikan siklus II siswa mulai terbiasa menggunakan metode CTL,
sehingga hasil belajar siswa meningkat. Terlihat dari kenaikan nilai rata-rata kelas
pada siklus II yaitu 84,16 yang sudah mencapai KKM dengan siswa yang tuntas
semua. Prosentase dari penilaian tes hasil belajar pada siklus II memperoleh 100%.
Pembahasan di atas menunjukkan bahwa Metode CTL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat mencapai
kriteria ketuntasan minimal dalam mata pelajaran PAI . Dari hasil penelitian yang
dilakukan dapat diketahui bahwa penelitian telah mengalami keberhasilan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis data membuktikan penerapan
model pembelajaran Contextual Teaching And Learning pada kelas VIII SMPN 2
Woyla ,dapat disimpulkan bahwa dengan melalui penerapan model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
materi Meladani sifat — sifat mulia para Rasul Allah SWT dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Hal tersebut terlihat dari antusias peserta didik dalam menerima
materi dan tidak merasa malu dalam mempraktikan secara langsung materi yang
diterima,sehingga menimbulkan rasa ingin tau yang tinggi terhadap pembelajaran
dan memotivasi peserta didik dalam meningkatkan hasil belajarnya.

Hasil belajar peserta didik yang tuntas pada hasil pratindakan adalah 41 %
dan 59 % yang belum tuntas, pada siklus I peserta didik yang tuntas adalah 66% dan
34 % Peserta didik yang belum tuntas, sedangkan peserta didik yang tuntas pada
siklus II adalah 100 % , Peserta didik tuntas semua.sehingga pnggunaan model
pembelajaran CTL dapat terus di terapkan untuk proses pembelajaran kedepannya
karena dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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SARAN-SARAN

Penulis mempunyai beberapa saran dalam rangka meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Adapun saran tersebut
antara lain :

1. Menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning ( CTL)
kembali dan melakukan perbaikan-perbaikan untuk mengoptimalkan
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning ( CTL )
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Meladani sifat -sifat
mulia para Rasul Allah SWT.

2. Dalam menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching And
Learning(CTL) supaya terlebih dahulu menyusun dengan sebaik-baiknya dan
memberikan pemahaman terlebih dahulu kepada peserta didik dan pendidik
yang akan menjadi objek penelitian agar penelitian dapat berjalan dengan
baik.

3. Dalam penerapan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning
(CTL) ini dapat juga ditambahkan dengan media-media yang relevan untuk
menunjang proses pembelajaran.

4. Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)
dapat dijadikan sebagai salah satu alternativ atau upaya meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi
Meladani sifat — sifat mulia para Rasul Allah SWT.
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